MODUL IV

PENYELEKSIAN KONDISI

A. TUJUAN

1. Menjelaskan tentang operator kondisi (operator relasi dan logika)

2. Menjelaskan penggunaan pernyataan if

3. Menjelaskan penggunaan pernyataan if-else

4. Menjelaskan penggunaan pernyataan if dalam if

5. Menjelaskan penggunaan pernyataan else-if

6. Menjelaskan penggunaan pernyataan switch

B. DASAR TEORI

Operator Kondisi

Banyak persoalan yang dperlukan untuk membuat keputusan. Contoh yang sederhana berupa cara mengatur agar komputer bsa menyimpulkan bahwa suatu bilangan merupakan bilangan genap atau bilangan ganjil. Untuk keperluan pengambilan keputusan semacam itu, C menyedakan beberapa jens pernyataan, berupa

· Pernyataan if

· Pernyataan if-else, dan

· Pernyataan switch

Pernyataan-pernyataan tersebut memerlukan suatu kondis, sebagai bass dalam pengambilan keputusan. Kondis umum yang dpakai berupa keadaan benar dan salah. Oleh karena tu pembahasan pada bab ini akan dawal dengan pengenalan operator yang membentuk kondis benar dan salah.

Operator yang digunakan untuk menghaslkan kondisi benar dan salah, bisa berupa operator relasi dan bisa juga berupa operator logika. Berikut ini dibahas masing-masng jenis operator serta tabel prioritas masing-masing operator.

Operator Relasi
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Operator relasi basa dpakai untuk membandingkan dua buah nilai. Hasil pembandingan berupa keadaan benar atau salah.

Khususnya untuk operator relas  sama dengan (==) harap dibedakan dengan operator (=)
yang merupakan operator penugasan (assignment).

Operator Logika.
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Operator logika basa dipakai untuk menghubungkan ekspres relasi. Keseluruhan operator logika dtunjukkan pada tabel dibawah ini.

Pernyataan if

Pernyataan //mempunyai bentuk umum :

if (kondisi) pernyataan;

Bentuk ini menyatakan :

· jka kondsi yang diseleks adalah benar (bernlai logika =   1), maka pernyataan yang mengikutnya akan diproses.

· Sebalknya, jka kondis yang diseleksi adalah tdak benar (bernlai logika =   0), maka pernyataan yang mengikutnya tdak akan diproses.

Mengenai kodisi harus ditulis diantara tanda kurung, sedangkan pernyataan dapat berupa sebuah pernyataan tunggal, pernyataan majemuk atau pernyataan kosong. Diagram alir dapat dilihat sepert gambar
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Pernyataan if-else

Pernyataan if-else memilki bentuk :

if (kondisi)

pernyataan-1;

else

pernyataan-2;
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Arti dari pernyataan if-else :

· Jka kondis benar, maka pernyataan-1 dijalankan.

· Sedangkan bila kondsi bernilai salah, maka pernyataaan-2 yang dijalankan. Masng-masng pernyataan-1 dan pernyataan-   dapat berupa sebuah pernyataan tunggal, pernyataan majemuk ataupun pernyataan kosong.

Pernyataan switch

Pernyataan switch merupakan pernyataan yang drancang khusus untuk menangani pengambilan keputusan yang melibatkan sejumlah alternatif, msalnya untuk menggantkan pernyataan i/bertngkat.

Bentuk umum pernyataan switch adalah :
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case konstanta-1:
pernyataan-1;
break;

case konstanta-2:

case konstanta-n:
pernyataan-n;




dengan ekspresi dapat berupa ekspres bertipe nteger atau bertipe karakter. Demikian juga konstanta-1, konstanta-2, ..., konstanta-n dapat berupa konstanta nteger atau karakter. Setap pernyataan-i (pernyataan-1, ... , pernyataan-n) dapat berupa pernyataan tunggal ataupun pernyataan jamak. Dalam hal ni urutan penulsan pernyataan case tdak berpengaruh. Proses penyeleksian berlangsung sebagai berikut:

· pengujian pada switch akan dmulai dari konstanta-1. Kalau nilai konstanta-1 cocok dengan ekspres maka pernyataan-1 dijalankan. Kata kunci break harus dsertakan di bagian akhir setiap pernyataan case, yang akan mengarahkan eksekusi ke akhir switch.

· Kalau ternyata pernyataan-1 tidak sama dengan nilai ekspresj pengujian dilanjutkan pada konstanta-, dan berikutnya serupa dengan pengujian pada konstanta-1.

· Jka sampai pada pengujan case yang terakhir ternyata tdak ada kecocokan, maka pernyataan yang mengikuti kata kunci default yang akan dieksekusi. Kata kunci default in bersifat opsonal.

· Tanda kurung kurawal tutup (}) menandakan akhir dari proses penyeleksian kondisi case.

C. TUGAS PENDAHULUAN

Desain Algoritma dan Flowchart pada percobaan nomor 1 dan 2.

D. PERCOBAAN

1. Buat program yang menampilkan “Genap” jika suatu bilangan adalah bilangan genap atau “Ganjil” jika bilangan tesebut adalah bilangan ganjil.

2. Buat prigram yang meminta masukan bilangan bulat dari pengguna, jika pengguna memasukkan 0, program menampilkan “Minggu”, jika pengguna masukkan 1, program menampilkan “Senin” dan seterusnya sampai dengan “Sabtu”. Jika pengguna memasukkan jalur jangkauan 0 sampai dengan 6 maka , program menuliskan “Hari tidak valid”.

